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ABSTRACT 

PARTIAL LEAST SQUARES (PLS) ESTIMATION METHOD ON 

STRUCTURAL EQUATION MODELING 

(Case Study: Unila Students Satisfaction Badge 2018 on The Quality of 

Google Classroom)  

 

By 

KRISDIANA 

 

PLS method is a statistical approach to maximize the variance of the endogenous 

latent variable that can be explained by the exogenous latent variable.  PLS 

method is an alternative method to the covariance-based SEM method.  The 

advantages of PLS are that it is nonparametric or doesn’t need various 

assumptions and can work efficiently with small sample size and complex models.  

The purpose of this research is to estimate the model with PLS method.  The 

results of the research show on the questionnaire data, there is one exogenous 

latent variable that has no significant effect on the endogenous latent variable, 

namely the quality of service interaction with an 𝑅2 value in the model of 71,4%.  

In normal random data, there are two exogenous latent variables that have no 

significant effect on the endogenous latent variable, namely the quality of service 

interaction and the quality of the user interface with an 𝑅2 value in the model of 

70,1%. 
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ABSTRAK 

METODE ESTIMASI PARTIAL LEAST SQUARES (PLS) PADA MODEL 

PERSAMAAN STRUKTURAL 

(Studi Kasus: Kepuasan Mahasiswa Unila Angkatan 2018 Terhadap Kualitas 

Google Classroom) 

 

Oleh 

KRISDIANA 

 

Metode PLS merupakan pendekatan statistik untuk memaksimumkan variansi dari 

variabel laten endogen yang dapat dijelaskan oleh variabel laten eksogen.  Metode 

PLS merupakan metode alternatif dari SEM yang berbasis kovarian.  Keunggulan 

dari PLS adalah bersifat nonparametrik atau tidak perlu berbagai asumsi dan dapat 

bekerja secara efisien dengan ukuran sampel yang kecil dan model kompleks.  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengestimasi model dengan metode PLS.  Dari 

hasil penelitian pada data kuisioner terdapat satu variabel laten eksogen yang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel laten endogen yaitu kualitas interaksi 

layanan dengan nilai 𝑅2 pada model sebesar 71,4%.  Pada data normal acak 

terdapat dua variabel laten eksogen yang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel laten endogen yaitu kualitas interaksi layanan dan kualitas antar muka 

pengguna dengan nilai 𝑅2 pada model sebesar 70,1%. 

 

 

Kata kunci: metode PLS, model persamaan struktural. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Penelitian adalah proses atau kegiatan dalam penyelidikan sistematis yang 

bertujuan untuk memberikan informasi dalam memecahkan masalah (Cooper dan 

Emory, 1995).  Dalam sebuah penelitian, teknik pengambilan data merupakan 

faktor penting dalam keberhasilan penelitian.  Hal tersebut berkaitan dengan 

bagaimana cara mengumpulkan data, siapa sumbernya dan apa yang akan 

digunakan.  Terdapat beberapa teknik untuk mengumpulkan data, salah satunya 

adalah kuisioner.  Dalam format kuisioner, terdapat indikator yang merupakan 

item-item pertanyaan dari setiap variabel yang dihipotesiskan.  Variabel yang 

diperoleh dari responden melalui pengumpulan data ini biasanya disebut variabel 

indikator.  Variabel indikator merupakan variabel yang dapat diukur secara 

langsung.  Untuk melihat hubungan kausal antara variabel-variabel yang dapat 

diukur secara langsung dan menduga hubungan lebih dari satu persamaan maka 

digunakan model persamaan struktural (structural equation modelling). 

 

Structural Equation Modelling (SEM) pertama dikenalkan oleh seorang ilmuwan 

bernama Joreskog pada tahun 1970.  SEM merupakan metode statistika yang 

mampu menganalisis pola hubungan antara variabel laten dan indikatornya.  SEM 

pada dasarnya merupakan gabungan dari analisis regresi, analisis jalur dan 
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analisis faktor.  Dalam SEM terdapat beberapa asumsi yang harus terpenuhi 

diantaranya ukuran sampel, normalitas multivariat dan multikolinieritas. 

 

Dalam perkembangan, SEM terbagi atas dua jenis, yaitu kovarian dan varian.  

Salah satu perbedaan keduanya terletak pada tujuan penggunaan.  Pengujian teori 

lebih tepat untuk dilakukan dengan SEM berbasis kovarian, namun untuk 

pengembangan teori, SEM berbasis varian lebih tepat untuk dilakukan.  Namun 

demikian, keduanya dapat dilakukan untuk melakukan pengujian kausalitas.  

Salah satu metode yang menggunakan SEM berbasis varian adalah metode Partial 

Least Squares (PLS) (Hair, dkk, 2013). 

 

Metode PLS merupakan sebuah pendekatan pemodelan kausal yang bertujuan 

memaksimumkan variansi dari variabel laten endogen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel laten eksogen.  PLS juga dapat bekerja secara efisien dengan ukuran 

sampel yang kecil dan model yang kompleks.  Salah satu keunggulan PLS adalah 

bersifat nonparametrik atau tidak membutuhkan berbagai asumsi dan jumlah 

sampel yang digunakan dalam PLS tidak perlu besar, yaitu antara 30 sampai 100 

sampel, metode PLS sudah dapat digunakan dengan ukuran sampel demikian 

(Abdillah dan Hartono, 2015). 

 

Pada penelitian sebelumnya oleh Marliana (2020), dilakukan analisis pengaruh 

antar variabel laten dengan metode PLS yang melibatkan 25 variabel indikator 

dengan ukuran sampel 89.  Pada penelitian kali ini penulis akan mengkaji metode 

PLS pada model persamaan struktural menggunakan data bangkitan berdistribusi 

normal dan data survei kuisioner kepuasan mahasiswa Universitas Lampung 
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angkatan 2018 dalam menggunakan google classroom yang melibatkan 18 

variabel indikator dengan ukuran sampel 100. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji metode PLS pada model 

persamaan struktural kemudian melakukan estimasi dengan metode PLS pada 

model persamaan struktural. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah 

1. Menambah pengetahuan mengenai metode PLS pada SEM dalam software 

SmartPLS. 

2. Mengetahui hasil estimasi pada model persamaan struktural dengan metode 

PLS. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1 Structural Equation Modeling (SEM) 

 

Menurut Ghozali (2008), SEM merupakan gabungan dari dua metode statistik 

yang terpisah yaitu analisis faktor yang dikembangkan di ilmu psikologi dan 

psikometri serta model persamaan simultan yang dikembangkan di ekonometrika. 

 

Menurut Hair, dkk., (2010), SEM adalah suatu teknik statistik yang mampu 

menganalisis pola hubungan antara variabel laten dan indikatornya, variabel laten 

yang satu dengan lainnya, serta kesalahan pengukuran secara langsung.  SEM 

memungkinkan dilakukannya analisis di antara beberapa variabel dependen dan 

independen secara langsung. 

 

Secara umum, model persamaan struktural didefinisikan sebagai berikut: 

Misalkan vektor acak 𝜼𝑻 = (𝜼𝟏, 𝜼𝟐, … , 𝜼𝒎) dan 𝝃𝑻 = (𝝃𝟏, 𝝃𝟐, … , 𝝃𝒏) berturut-

turut adalah variabel laten endogen dan eksogen yang membentuk persamaan 

simultan dengan sistem hubungan persamaan linier: 

𝜼 = 𝚩𝜼 + 𝚪𝝃 + 𝜻    (2.1) 

dengan, 

𝚩 : matriks koefisien peubah laten endogen berukuran 𝑚 × 𝑚 

𝚪 : matriks koefisien peubah laten eksogen berukuran 𝑚 × 𝑛 

𝜼 : vektor peubah laten endogen berukuran 𝑚 × 1 
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𝝃 : vektor peubah laten eksogen berukuran 𝑛 × 1 

𝜻 : vektor sisaan acak hubungan antara 𝜼 dan 𝝃 berukuran 𝑚 × 1. 

Dengan asumsi 𝐸(𝜼) = 0, 𝐸(𝝃) = 0, 𝐸(𝜻) = 0; 𝝃 tidak berkorelasi dengan 𝜻. 

 

2.2 Variabel-variabel dalam SEM 

 

Variabel-variabel dalam SEM masing-masing saling mempengaruhi.  Adapun 

variabel dalam SEM meliputi variabel laten dan variabel teramati (indikator). 

Pemberian nama variabel pada diagram jalur bisa mengikuti notasi matematiknya 

atau sesuai dengan nama atau kode dari variabel tersebut. 

 

2.2.1 Variabel Laten 

 

Variabel laten sering disebut juga variabel konstruk.  Variabel laten merupakan 

konsep abstrak yaitu hanya dapat diamati secara tidak langsung dan tidak 

sempurna melalui efeknya pada variabel teramati, sebagai contoh: perilaku orang, 

sikap, perasaan dan motivasi.  Dalam SEM, mempunyai dua jenis variabel laten 

yaitu eksogen dan endogen.  Variabel  eksogen merupakan variabel bebas pada 

semua persamaan yang ada dalam model, sedangkan variabel endogen merupakan 

variabel terikat pada paling sedikit satu persamaan dalam model.  Notasi 

matematik dari variabel laten eksogen adalah huruf Yunani 𝜉 (ksi) dan variabel 

laten endogen ditandai dengan huruf Yunani 𝜂 (eta). 
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Gambar 1. Variabel laten eksogen dan endogen. 

 

2.2.2 Variabel Teramati 

 

Variabel teramati atau variabel terukur adalah variabel yang dapat diamati atau 

dapat diukur secara empiris dan sering disebut sebagai indikator. Variabel 

teramati merupakan efek atau ukuran dari variabel laten. Variabel teramati yang 

berkaitan atau merupakan efek dari variabel laten eksogen (𝜉) diberi notasi 

matematik dengan label X, sedangkan yang berkaitan dengan variabel laten 

endogen (𝜂) diberi label Y. 

 

 Gambar 2. Simbol variabel teramati. 

 

2.3 Model-model dalam SEM 

 

SEM memiliki dua jenis model yaitu model struktural dan model pengukuran.  

Model struktural yang mengukur hubungan antara variabel laten, kemudian model 

pengukuran yang mengukur hubungan antara variabel indikator dengan variabel 

laten (Bollen, 1989). 



7 
 

 

2.3.1 Model Struktural 

 

Menurut Chin (1998) model struktural menggambarkan hubungan antara variabel 

laten eksogen dengan variabel laten endogen.  Parameter yang menunjukkan 

regresi variabel laten endogen pada variabel laten eksogen diberi label dengan 

huruf Yunani 𝛾 (gamma), sedangkan untuk regresi variabel laten endogen pada 

variabel laten endogen yang lain diberi label huruf Yunani 𝛽 (beta).  Dalam SEM 

variabel-variabel laten eksogen boleh ber-“covary” secara bebas dan matrik 

kovarian variabel ini diberi tanda huruf Yunani Φ (phi). 

 

Gambar 3. Path diagram model struktural. 

 

Notasi matematik model struktural pada Gambar 3 dapat ditulis sebagai berikut: 

𝜼 = 𝜸𝟏𝟏𝝃𝟏 + 𝜸𝟏𝟐𝝃𝟐 + 𝜸𝟏𝟑𝝃𝟑 + 𝜸𝟏𝟒𝝃𝟒 + 𝜻     (2.2) 

Bentuk matriks dari persamaan (2.2) adalah 

[𝜼] = [

𝜸𝟏𝟏 𝜸𝟏𝟐 𝜸𝟏𝟑 𝜸𝟏𝟒

𝟎 𝟎 𝟎 𝟎
𝟎
𝟎

𝟎
𝟎

𝟎 𝟎
𝟎 𝟎

] [

𝝃𝟏

𝝃𝟐

𝝃𝟑

𝝃𝟒

] + [𝜻] 
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2.3.2 Model Pengukuran 

 

Model pengukuran (measurement model) adalah bagian dari SEM yang 

menspesifikasikan indikator (observed variable) untuk setiap variabel laten 

(konstruk), serta menghitung nilai reabilitas untuk konstruk tersebut, atau model 

yang menjelaskan operasionalisasi variabel penelitian menjadi indikator-indikator 

terukur yang dinyatakan dalam bentuk diagram jalur dan atau persamaan 

matematik tertentu. 

 

Menurut Wijanto (2008), dalam SEM setiap variabel laten biasanya mempunyai  

beberapa ukuran atau variabel teramati atau indikator.  Pengguna SEM paling 

sering menghubungkan variabel laten dengan variabel-variabel teramati melalui 

model pengukuran yang berbentuk analisis faktor dan banyak digunakan di 

psikometri dan sosiometri.  Dalam model ini, setiap variabel laten dimodelkan 

sebagai sebuah faktor yang mendasari variabel-variabel teramati yang terkait. 

“Muatan-muatan faktor” atau “factor loadings” yang menghubungkan variabel-

variabel laten dengan variabel-variabel teramati diberi label dengan huruf Yunani 

𝜆 (lambda).  SEM mempunyai dua matrik lambda yang berbeda, yaitu satu 

matriks pada sisi X dan matriks lainnya pada sisi Y.  Notasi 𝜆 pada sisi X adalah 

(lambda X) sedangkan pada sisi Y adalah (lambda Y).  

Model pengukuran yang paling umum dalam aplikasi SEM ialah model 

pengukuran kon-generik (congeneric measurement), di mana setiap ukuran atau 

variabel teramati hanya berhubungan dengan satu variabel laten dan semua 

kovariasi di antara variabel-variabel teramati adalah sebagai akibat dari hubungan 

antara variabel teramati dan variabel laten. 
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Gambar 4. Path diagram model pengukuran. 

Notasi matematik model struktural pada Gambar 4 dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑿𝟏 = 𝝀𝑿𝟏𝟏𝝃𝟏       (2.3) 

𝑿𝟐 = 𝝀𝑿𝟐𝟏𝝃𝟏       (2.4) 

𝑿𝟑 = 𝝀𝑿𝟑𝟏𝝃𝟏       (2.5) 

 

2.4 Galat dalam SEM 

 

Menurut Wijanto (2008), terdapat dua macam galat dalam model persamaan 

struktural yaitu sebagai berikut: 

1. Galat struktural yang diberi label dengan huruf Yunani 𝜍 (zeta).  Untuk 

memperoleh estimasi parameter yang konsisten, galat struktural diasumsikan 

tidak berkorelasi dengan variabel-variabel eksogen dari model. Meskipun 

demikian, galat struktural bisa dimodelkan berkorelasi dengan galat struktural 

yang lain. 

2. Galat pengukuran digunakan untuk memodelkan indikator-indikator atau 

variabel teramati yang tidak dapat secara sempurna mengukur variabel laten 

terkait.  Galat pengukuran yang berkaitan dengan variabel teramati X diberi 
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label dengan huruf Yunani 𝛿 (delta), sedangkan yang berkaitan dengan 

variabel Y diberi label dengan huruf Yunani 휀 (epsilon). 

 

2.5 Uji Validitas 

 

Menurut Arikunto (2006), validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan suatu kuisioner.  Suatu kuisioner yang valid mempunyai 

validitas tinggi.  Rumus yang digunakan untuk menunjukkan validitas adalah 

rumus korelasi yang dikemukakan oleh pearson sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖

𝑛
𝑖=1 −∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖−1 ∑ 𝑦𝑖

𝑛
𝑖=1

√𝑛 ∑ 𝑥𝑖
2𝑛

𝑖=1 −(∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1 )

2
√𝑛 ∑ 𝑦𝑖

2𝑛
𝑖=1 −(∑ 𝑦𝑖

𝑛
𝑖=1 )

2
   (2.6) 

dengan, 

𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi pearson 

𝑛 : jumlah subjek uji coba 

∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖−1  : jumlah skor butir 

∑ 𝑦𝑖
𝑛
𝑖−1  : jumlah skor total 

Selanjutnya angka korelasi yang diperoleh dibandingkan dengan angka kritik 

tabel korelasi nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.  Apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 nilainya di atas angka taraf nyata 5% 

maka peryataan tersebut valid, dan sebaliknya apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 nilainya di bawah 

angka taraf nyata 5% maka pernyataan tersebut tidak valid. 

 

2.6 Uji Reliabilitas 

 

Menurut Arikunto (2006), reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa suatu 

kuesioner cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
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tersebut sudah baik.  Dalam pengujian untuk mencari reliabilitas instrumen yang 

skornya bukan 1 dan 0.  Rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas adalah 

rumus alpha sebagai berikut: 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘−1
] [1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ]     (2.7) 

dengan, 

𝑟11 : reliabilitas instrumen 

𝑘 : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑ 𝜎𝑖
2 : jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2 : varians total 

Apabila nilai 𝑟11 ini dikonsultasikan dengan 𝑟 pearson, dapat diketahui bahwa 

lebih kecil dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang ada.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kuesioner tersebut reliabel.  Dalam pengujian reliabilitas peneliti menggunakan 

software SPSS dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha. 

 

2.7 SEM dengan Metode PLS 

 

Menurut Abdillah dan Hartono (2015), PLS adalah analisis persamaan struktural 

berbasis varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian model 

pengukuran sekaligus model struktural.  Model pengukuran digunakan untuk uji 

validitas dan reliabilitas, sedangkan model struktural digunakan untuk uji 

kausalitas (pengujian hipotesis dengan model prediksi).   

 

PLS memiliki asumsi data penelitian bebas distribusi, artinya data 

penelitian tidak mengacu pada salah satu distribusi tertentu (misalnya distribusi 

normal).  PLS merupakan metode alternatif dari SEM yang dapat digunakan 
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untuk mengatasi permasalahan hubungan di antara variabel yang kompleks namun 

ukuran sampel datanya kecil (30 sampai 100), mengingat SEM memiliki ukuran 

sampel data minimal 100.  Model jalur dalam PLS terdiri dari 3 set hubungan, 

yaitu inner model yang menspesifikasikan hubungan antar variabel laten, outer 

model menspesifikasikan hubungan antara variabel laten dengan variabel 

indikator, weight relation yang mengestimasi nilai dari variabel laten. 

 

2.7.1 Langkah-langkah Analisis SEM dengan Metode PLS 

 

Analisis data dan pemodelan persamaan struktural dengan menggunakan software 

PLS adalah sebagai berikut: 

1. Merancang Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan 

pada substantive theory. 

2. Merancang Model Pengukuran (Outer Model) 

Model pengukuran mendefinisikan bagaimana setiap blok indikator 

berhubungan dengan variabel latennya.  Perancangan model pengukuran 

menentukan sifat indikator dari masing-masing variabel laten, apakah reflektif 

atau formatif, berdasarkan definisi operasional variabel. 

3. Mengkonstruksi Diagram Jalur (Path Diagram) 

Diagram jalur dikonstruksi menggunakan path models yang menjelaskan pola 

hubungan antara variabel laten dengan indikator-indikatornya. 

4. Konversi Diagram Jalur ke Sistem Persamaan 

5. Estimasi Parameter dengan metode PLS 
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Metode pendugaan parameter (estimasi) dalam PLS adalah metode kuadrat 

terkecil (least square methods).  Proses perhitungan dilakukan dengan cara 

iterasi, dimana iterasi akan berhenti jika telah mencapai kondisi konvergen. 

Pendugaan parameter di dalam PLS meliputi 3 hal, yaitu:  

a) Estimasi bobot (weight estimate) untuk membuat bobot atau menciptakan 

score factor pada variabel laten. 

b) Estimasi jalur (path estimate) dilakukan untuk menghubungkan antar 

variabel laten (koefisien jalur) dan antara variabel laten dengan 

indikatornya.  

c) Estimasi rata-rata (mean) dan parameter lokasi untuk indikator dan variabel 

laten.  

6. Evaluasi Goodness of Fit 

7. Pengujian Hipotesis 

 

2.8 Model Indikator Formatif dan Model Indikator Reflektif  

 

Menurut Hanseler, dkk., (2009), dalam PLS terdapat dua macam hubungan antara 

variabel indikator dan variabel laten, yaitu model indikator reflektif dan model 

indikator formatif.  Model indikator reflektif sering disebut sebagai principal 

factor model yang berarti variabel indikator dipengaruhi oleh variabel laten.  Arah 

sebab akibat adalah dari variabel laten ke variabel indikator dengan demikian 

indikator-indikator merupakan reflekti variansi dari variabel laten, sehingga 

perubahan pada variabel laten diharapkan akan menyebabkan perubahan pada 

semua indikatornya.  Model indikator formatif merupakan kebalikan dari model 

indikator reflektif dimana model formatif mengasumsikan bahwa variabel 
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indikator mempengaruhi variabel laten.  Arah sebab akibat yang berasal dari 

indikator menuju ke variabel laten.  Hal ini dapat terjadi jika suatu variabel laten 

didefinisikan sebagai kombinasi dari indikator indikatornya.  Dengan demikian 

perubahan yang terjadi pada indikator-indikator akan tercermin pada perubahan 

variabel latennya. 

 

2.9 Kriteria Kualitas Model Pengukuran 

 

Menurut Hair, dkk., (2014), ada 3 kriteria yang harus dipenuhi dalam model 

pengukuran agar dapat dikatakan valid dan memenuhi syarat, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Convergent validity merupakan derajat kesesuaian antara atribut hasil 

pengukuran alat ukur dan konsep-konsep teoritis yang menjelaskan keberadaan 

atribut-atribut dari variabel tersebut.  Parameter yang digunakan untuk melihat 

convergent validity adalah loading factor dan Average Variance Exctracted 

(AVE). 

𝐴𝑉𝐸 =
∑ 𝜆𝑖

2

∑ 𝜆𝑖
2+∑ 𝑉𝑎𝑟(𝜀𝑖)

, 𝑖 = 1,2, … , 𝑚    (2.8) 

dimana, ∑ 𝜆𝑖
2 adalah jumlah kuadrat komponen loading factor pada variabel 

laten ke-i dan 𝑉𝑎𝑟(휀𝑖) = 1 − ∑ 𝜆𝑖
2.  Nilai AVE minimal 0,5 untuk 

menunjukkan ukuran validitas konvergen yang baik (Vinzi, dkk., 2010). 

2. Discriminant validity merujuk pada derajat ketidaksesuaian antara atribut-

atribut yang seharusnya tidak diukur oleh alat ukur dan konsep-konsep teoritis 

tentang variabel tersebut.  Discriminant validity dari model pengukuran 

reflektif dapat dihitung berdasarkan nilai cross loading dari variabel manifest 
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terhadap masing-masing variabel laten.  Jika korelasi antara variabel laten 

dengan setiap indikatornya (variabel manifest) lebih besar daripada dengan 

korelasi antara variabel laten lainnya, maka variabel laten tersebut dapat 

dikatakan memprediksi indikatornya lebih baik daripada variabel laten lainnya. 

3. Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur 

dapat dipercaya untuk diandalkan.  Nilai reliabilitas dari peubah laten adalah 

nilai yang mengukur kestabilan dan konsistenan dari pengukuran reliabilitas 

gabungan.  Composite reliability dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 

𝐶𝑅 =
(∑ 𝜆𝑖)2

(∑ 𝜆𝑖)2+∑ 𝑉𝑎𝑟(𝜀𝑖)
     (2.9)  

Reliabilitas juga dapat dilihat dari nilai cronbach alpha.  Data yang memiliki 

nilai Composite reliability dan cronbach alpha > 0,7 mempunyai reliabilitas 

yang tinggi. 

 

2.10 Kriteria Kualitas Model Struktural 

 
Menurut Hair, dkk., (2013), untuk mengevaluasi model struktural dapat 

menggunakan  kriteria r-squared dan q-squared.  Nilai r-squared digunakan 

untuk menyatakan persentase varian yang dapat dijelaskan oleh variabel laten 

endogen.  Secara matematis rumus r-squared adalah sebagai berikut: 

𝑅2 = 1 −
∑ (𝑦𝑖−�̂�𝑖)2𝑛

𝑖=1

∑ (𝑦𝑖−�̅�𝑖)2𝑛
𝑖=1

     (2.10) 

  

Nilai q-squared menunjukkan kapabilitas prediksi model.  Secara matematis, 

rumus q-squared adalah sebagai berikut: 

𝑄2 = 1 − ((1 − 𝑅1
2)(1 − 𝑅2

2) … (1 − 𝑅𝑖
2)) , 𝑖 = 1, … , 𝑛  (2.11) 
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Karakteristik penilaian yang digunakan dalam q-squared ini adalah apabila 

hasilnya menunjukkan nilai lebih dari nol, maka dikatakan bahwa model 

struktural memiliki kemampuan prediksi yang relevan.   

  

2.11 Pengujian Hipotesis 

 

Menurut Hair, dkk., (2011), pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode 

resampling bootstrap yang dikembangkan oleh Geisser dan Stone dengan 

banyaknya bootstrap 5000.  Setiap ukuran bootstrap harus memiliki jumlah kasus 

yang sama dengan jumlah ukuran pengamatan yang asli.   

 

Menurut Kastanja (2014), pada metode bootstrap dilakukan pengambilan sampel 

dengan pengembalian dari sampel data (resampling with replacement).  Statistik 

uji yang digunakan adalah uji t untuk mengukur signifikan dari hubungan model 

jalur.  Penerapan metode resampling memungkinkan berlakunya data berdistribusi 

bebas tidak memerlukan asumsi distribusi normal, serta tidak memerlukan asumsi 

sampel yang besar.  Adapun rumus uji t sebagai berikut: 

𝑡 =
�̂�

𝑆𝐸(�̂�)
  (inner model) atau   (2.12) 

𝑡 =
�̂�

𝑆𝐸(�̂�)
  (outer model)    (2.13) 

dengan, 

𝛾, �̂�  : nilai estimasi parameter dari inner model dan outer model 

𝑆𝐸(𝛾), 𝑆𝐸(�̂�) : standar eror yang diperoleh dari bootstrapp 

Uji t dengan 𝐻0 ∶  𝜇 = 𝜇0 dan 𝐻1 ∶  𝜇 ≠ 𝜇0, memiliki aturan keputusan tolak 𝐻0 

jika t > -𝑡𝛼/2. 
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Menurut Saefuddin (2009), Apabila hasil pengujian pada outer model signifikan, 

maka indikator dapat digunakan sebagai instrumen pengukur variabel laten. 

Sedangkan apabila hasil pengujian pada inner model adalah signifikan, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang bermakna antara variabel laten 

terhadap variabel laten lainnya. 

 



 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Lampung pada semester ganjil tahun akademik 

2020/2021. 

 

3.2 Data Penelitian 

 

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data bangkitan berdistribusi 

normal dan data dari hasil survei kuisioner pada mahasiswa angkatan 2018 Unila 

mengenai kepuasan mahasiswa menggunakan google classroom dalam 

pembelajaran secara online.  Sampel yang digunakan sebanyak 100 dengan 5 

variabel laten dan 18 variabel indikator. 
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Tabel 1. Variabel Penelitian 

 

Variabel 

Laten 

Variabel 

Indikator 
Variabel 

No. 

Butir 

Kualitas 

Interaksi 

Layanan 

Google classroom memudahkan untuk 

berkomunikasi dengan dosen 
X1 1 

Mahasiswa merasa aman terhadap informasi 

pribadi 
X2 2 

Google classroom memberikan ruang untuk 

personalisasi 
X3 3 

Kualitas 

Antar Muka 

Pengguna 

Google Classroom menggunakan desain 

halaman yang sesuai 
X4 4 

Kecepatan download pada google classroom 

baik 
X5 5 

Google classroom memiliki tata letak yang 

terstruktur dan konsisten 
X6 6 

Kualitas 

Informasi 

Google classroom menyediakan informasi 

yang akurat 
X7 7 

Google classroom memberikan informasi 

tepat waktu 
X8 8 

Google classroom memberikan informasi 

yang mudah dipahami 
X9 9 

Google classroom memberikan informasi 

secara detail 
X10 10 

Usability 

Google classroom mudah untuk digunakan X11 11 

Interaksi mahasiswa dengan google 

classroom jelas dan dapat dimengerti 
X12 12 

Menggunakan google classroom dapat 

meningkatkan produktivitas mahasiswa 
X13 13 

Mahasiswa dengan mudah dapat belajar 

melalui google classroom 
X14 14 

Google classroom menciptakan pengalaman 

positif bagi mahasiswa 
X15 15 

Tingkat 

Kepuasan 

Mahasiswa nyaman menggunakan google 

classroom 
Y1 16 

Mahasiswa puas menggunakan google 

classroom dalam pembelajaran 
Y2 17 

Cara kerja google classroom sudah seperti 

yang mahasiswa inginkan 
Y3 18 

Sumber: Marliana (2020) 
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Terdapat hubungan langsung antar sesama variabel laten sehingga dapat dirancang 

kerangka pemikiran seperti terlihat dalam path diagram pada konseptual di bawah 

ini. 

 

 
 

 

Gambar 5. Model persamaan struktural kepuasan mahasiswa. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengkaji estimasi parameter SEM dengan metode PLS 

2. Menerapkan metode PLS dalam SEM pada data bangkitan berdistribusi normal 

dan data survei kuisioner dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menginput data kuisioner dan data normal acak dengan ukuran sampel 100. 

2. Pengujian validitas dan reliabilitas masing-masing data kuisioner dan data 

normal acak dengan menggunakan SPSS 
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3. Spesifikasi model dengan merancang model struktural dan model 

pengukuran 

4. Membuat diagram jalur dengan membangun hubungan-hubungan antara 

variabel laten.  Diagram jalur dibentuk berdasarkan hipotesis penelitian. 

5. Estimasi parameter menggunakan SmartPLS 

6. Evaluasi model pengukuran (outer model) diukur menggunakan 

Discriminant validity dan composite reliability. 

7. Evaluasi model struktural (inner model) dengan melihat nilai koefisien 

determinasi (R-squared) dan Q-squared. 

8. Uji hipotesis menggunakan uji t. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  V. KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Model persamaan struktural setelah hasil re-estimasi pada data kuisioner 

adalah 

�̂� = 𝟎, 𝟎𝟒𝟖𝝃𝟏 + 𝟎, 𝟏𝟗𝟕𝝃𝟐 + 𝟎, 𝟐𝟗𝟑𝝃𝟑 + 𝟎, 𝟒𝟓𝟑𝝃𝟒 

2. Model persamaan struktural setelah re-estimasi pada data normal acak dengan 

𝑛 = 100 adalah 

�̂� = 𝟎, 𝟏𝟒𝟎𝝃𝟏 + 𝟎, 𝟏𝟎𝟓𝝃𝟐 + 𝟎, 𝟐𝟐𝟑𝝃𝟑 + 𝟎, 𝟒𝟔𝟎𝝃𝟒 

3. Pada data kuisioner memiliki nilai r-square 0,714 yang berarti tingkat 

kepuasan mahasiswa (𝜂) dapat dijelaskan oleh kualitas interaksi layanan (𝜉1), 

kualitas antar muka pengguna (𝜉2), kualitas informasi (𝜉3) dan usability (𝜉4) 

sebesar 71,4%. 

4. Pada data normal acak dengan 𝑛 = 100  memiliki nilai r-square 0,701 yang 

berarti tingkat kepuasan mahasiswa (𝜂) dapat dijelaskan oleh kualitas interaksi 

layanan (𝜉1), kualitas antar muka pengguna (𝜉2), kualitas informasi (𝜉3) dan 

usability (𝜉4) sebesar 70,1%. 
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5.2 Saran 

 

Bagi para peneliti berikutnya agar dapat mengembangkan model dengan 

menambah variabel laten dan variabel indikator. 
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